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Berkah dan Persoal

H Empat Juta Kendaraan Akan Masuk Yogya

YOGYA, TRIBUN - Sebanyak 4 juta
kendaraan, khususnya roda empat,
diprediksi bakal masuk wilayah Yogya-

karta pada libur Lebaran mendatang.

Berbagai skema dan rekayasa lalu lin-
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pada libur Lebaran jalan utama. aaa pening-
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kita tidak bisa bicara mudik
saja, tetapi juga pariwisata.
Padahal, Kota Yogya itu kecil,”
ujarnya, Minggu (24/4).

Oleh sebab itu, ketika volu-
me mengalami peningkatan
yang begitu signifikan, Kota
Yogyakarta bakal mengalami
problem pelik seperti Lebaran-
Lebaran terdahulu. Agus pun
berharap, pemudik dan wisa-
tawan pun jangan memak-
sakan datang m
mobil pribadi, jika lalu lintas
terlalu padat.

“Ini berkah, tapi di satu
sisi menjadi persoalan. Ma-
kanya, jika kondisinya sudah
tidak mampu, ya, mau dia-
pain lagi. Saya minta supaya
pakai transportasi publik,”
ujar Agus. “Kalau ditanya cu-
kup atau tidak, enggak akan
pernah cukup. Idealnya lalu
lintas Kota Yogyakarta, ya,
seperti hari-hari ini, ketika
tidek terjadi kemacetan,” im-
buhnya.

Berdasarkan hasil koordi-
nasi dengan Satlantas Pol-
resta Yogyakarta, berbagai re-
kayasa pun bakal diterapkan
selama momentum Lebaran
mendatang. Khususnya, un-
tuk mengurai potensi tum-
pukan kendaraan di kawasan
Tugu, Malioboro, dan Kera-
ton, yang diyakini jadi pusat
kepadatan lalu lintas:

“Simpulnya tetap di Gu-
maton. Kita akan melihatnya
nanti. Manajemen akan kita
lakukan. Misal, Jalan Mang-
kubumi stidah tidak bisa lagi
menampung kendaraan me-
nuju Malioboro. Kalau dipak-

nya harus dialihkan, wisata-
wan semoga bisa memahami,
ya,” cetusnya.

Rekayasa mau tidak mau
harus dilakukan, saat volu-
me kendaraan diprediksi ba-
kal melonjak hingga 4 juta.
Sementara, para pemudik
maupun pelancong tentu ti-
dak mau hanya sebentar saja
singgah di Kota Yogyakarta,
karena dipastikan bakal ber-
lama-lama di sini.

“Mereka yang datang ke
Yogyakarta malamnya pasti
main-main ke Malioboro, atau
sentra kuliner di Wijilan dan
Patuk. Mau tidak mau, pasti
ada peningkatan volume, se-
dangkan kapasitas jalannya
terbatas,” pungkas Agus.

Rekayasa lalin

Direktur Lalu Lintas Polda
DIY, Kombes Pol Iwan Saktiadi
mengatakan, selain fokus ter-
hadap jalur mudik, pihaknya
juga berkonsentrasi untuk
menerapkan skema rekayasa
lalu lintas saat libur Lebaran.
“Kami sudah menyiapkan
rekayasa arus lalu lintas di
empat objek wisata prioritas,”

jelasnya, Minggu (24/4).

Iwan menjelaskan, rekaya-
sa lalu lintas yang pertama
berada di kawasan Malioboro,
Kota Yogyakarta. Nantinya
kendaraan yang hendak me-
nuju ke Malioboro hanya da-
pat dilalui dari Jalan Mataram
dan Jalan Abu Bakar Ali atau
dari arah stadion Kridosono *
dan Jalan Margo Utomo.

Khusus yang dari Jalan
Mataram tidak diperkenan-
kan belok kanan atau ke arah
Jalan Abu Bakar Ali menuju
ke Kotabaru. “Di tiap-tiap si-
rip Malioboro akan ditempat-
kan petugas untuk menjaga.
Prediksi kami Malioboro akan

perti itu ciri khasnya Maliobo-
ro,” jelasnya.

Rekayasa lalu lintas lainnya
yakni di ruas yang mengarah
ke objek wisata Kaliurang,
Sleman. Ada empat rencana
rekayasa dari kepolisian yang
dimungkinkan terjadi. Perta-
ma, alur menuju Kaliurang
dibuat menjadi satu arah me-
lalui TPR utama Jalan Kaliu-
rang. Kedua, saat kendaraan
telah sampai di Tugu Udang,
diarahkan ke kanan atau ke

, Jalan Astomulyo.

Rencana ketiga, kendara-
an di lokasi Taman Wisata
Kaliurang pada saat akan
meninggalkan lokasi wisata,
diarahkan ke TPR barat atau
Jalan Boyong, Skema keem-
pat, lanjut Iwan, tepatnya di
Simpang Tanen, polisi dan
dishub setempat memberikan
rambu larangan melintas ke
arah utara.

Sementara itu di Bantul,
polisi fokus di tiga lokasi yakni
objek wisata Imogiri, Dlingo,
dan kawasan Pantai Parang-
tritis. Polisi juga akan terfokus
pada pengaturan dan penga-
manan di titik-titik rawan ke-
celakaan. “Kami bekerja sama
dengan Dishub DIY. Nanti
untuk bus-bus besar akan
ada pemeriksaan oleh dishub
sebelum diizinkan naik ke
destinasi wisata,” kata dia.

JJLS

. Kemudian, fokus penga-
manan jalur wisata oleh kepo-
lisian yang keempat yakni ber-
ada di Gunungkidul. Menurut
Iwan, tidak menutup kemung-
kinan bus besar diberlakukan
satu arah, yakni datang dari

" Jalan Baron dan Jalur Jalan
Lintas Selatan (JJLS) ketika

bergerak ke timur dan mele-
wati Pantai Krakal.

bali ke Kota Yogyakarta ken-
daraan wajib melalui Tepus,
menuju Simpang Tiga Mulo
belok kanan menuju arah
Wonosari. Pengaturan lalu
lintas selanjutnya, untuk ken-
daraan dari jalur Baron sam-
pai Pantai Krakal, bus besar
dapat berlaku dua arah.

Keempat, bus besar dari
arah Baron yang ingin kem-
bali ke Kota Yogyakarta wajib
melalui JJLS. “Dilarang kem-
bali ke Jogja melalui Jalan
Baron, karena daerah Kema-
dang-Kemiri jalannya sempit,
tidak bisa bus berpapasan,”
ungkapnya.

Skema yang terakhir untuk
jalur wisata di Gunungkidul,
dijelaskan Iwan rekayasa arus
kendaraan di Simpang Tiga
Trowono-JJLS, di mana ken-
daraan kecil atau mobil priba-
di diarahkan melalui Imogiri.
“Sedangkan bus besar wajib
melalui Patuk. Rekayasa lalu
lintas empat objek wisata pri-
oritas ini dapat berubah-ubah
kapan pun,” kata dia.

Tidak menutup kemung-
kinan, pihaknya menerapkan
ganjil genap kendaraan yang
hendak menuju ke destinasi
wisata. “Kami sudah berko-
ordinasi dengan kasatlantas
masing-masing wilayah. Akan
ada, penerapan rekayasa arus
kendaraan sesuai kondisi di
lapangan,” tegas dia. .

Iwan tidak menampik 3,9
juta kendaraan pemudik
akan masuk ke wilayah DIY.
Sehingga saat libur Lebaran
nanti diperkirakan wilayah
DIY akan dipadati kendaraan.
“Oleh karena itu, masyarakat
manuto (patuh saja) arahan
dari kepolisian di lapangan.
Disuruh belok kanan, ya, ka-
nan. Kiri, ya, belok kiri,” ujar-

sakan. semua buntu, maka- padat. Tapi, ya, memang se- Skema kedua, untuk kem- nya. (aka/hda)
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